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KESALAHAN MENYELESAIKAN MASALAH KONTEKSTUAL POKOK 
BAHASAN LINGKARAN DITINJAU DARI PRESTASI BELAJAR 
  
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan menyelesaikan masalah 
kontekstual pokok bahasan lingkaran pada siswa kelas VIII MTsN Surakarta 1 tahun 
pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian adalah kualitatif. Subyek penelitian ini yaitu 6 
siswa kelas VIII FD 2 MTsN Surakarta 1. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis-jenis kesalahan pada siswa yang memiliki prestasi tinggi 
dan prestasi rendah adalah 1) kesalahan memahami masalah, 2) kesalahan menyusun 
rencana, 3) kesalahan melaksanakan rencana dan 4) Kesalahan dalam memeriksa 
solusi yang diperoleh. Penyebab kesalahan pada siswa yang memiliki prestasi tinggi 
dan prestasi rendah adalah 1) kesalahan memahami masalah disebabkan oleh : siswa 
kurang memahami soal, tidak terbiasa menjawab soal disertai apa yang diketahui dan 
ditanya, siswa jarang menuliskan hal yang diketahui dan ditanya, siswa ingin 
menyelesaikan soal dengan cepat dan kurangnya waktu dalam mengerjakan; 2) 
kesalahan menyusun rencana disebabkan oleh : tidak teliti dalam mengubah 
informasi kedalam bahasa matematika dan salah dalam menyusun rencana; 3) 
kesalahan melaksanakan rencana disebabkan oleh : siswa mengerjakan dengan 
terburu-buru, siswa kurang teliti dalam perhitungan matematika, siswa tidak paham 
apa yang diperintahkan dalam soal dan kurang dalam memanajemen waktu, serta 4) 
Kesalahan dalam memeriksa solusi yang diperoleh disebabkan oleh : siswa 
mengerjakan dengan terburu-buru, siswa tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban 
yang diperoleh, siswa jarang memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dan siswa 
kadang-kadang memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 
Kata kunci: Kesalahan, Masalah Kontekstual, Prestasi Belajar.  
Abstract  
This study aims to describe the error of solving the contextual problem of the subject 
of circle on the students of class VIII MTsN Surakarta 1 year lesson 2017/2018. The 
type of research is qualitative. The subject of this research is 6 students of class VIII 
FD 2 MTsN Surakarta 1. Technique of collecting data in this research using 
observation method, interview and documentation. Data analysis techniques through 
data reduction, data presentation, and conclusions. Validity of data by using 
triangulation technique. The results showed that the types of errors in students with 
high achievement and low achievement were 1) misconceptions, 2) planning 
mistakes, 3) mismanagement of plans and 4) Mistakes in examining the solutions 
obtained. The causes of errors in students with high achievement and low 
achievement are 1) misconception of problems caused by: students do not 
understand the problem, not accustomed to answer questions accompanied by what 
is known and asked, students rarely write things that are known and asked, students 
want to solve problems quickly and lack of time in doing; 2) misinformation of the 
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plan caused by: not careful in changing the information into the math language and 
wrong in preparing the plan: 3) the error of carrying out the plan is caused by: 
students do in a hurry, students are less precise in math calculations, students do not 
understand what is ordered in the matter and less in managing the time, and 4) The 
error in examining the solution obtained is caused by: students do in a hurry, 
students are not accustomed to review the answers obtained, students rarely re-
examine the answers obtained and students sometimes re-examine the answers 
obtained. 
Keywords: Error, Contextual Problem, Learning Achievement. 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang mempengaruhi 
kepribadian manusia. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dapat ditinjau 
dari prestasi belajar peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar menurut Sudjana (2000: 39) adalah faktor dari dalam peserta didik 
dan faktor dari luar atau lingkungan peserta didik. Faktor dari dalam peserta 
didik salah satunya adalah motivasi belajar. Sedangkan faktor dari luar antara 
lain lingkungan sekolah seperti kualitas pembelajaran. Masalah-masalah yang 
berhubungan dengan prestasi belajar menurut Wati dan Murtiyasa (2016) 
adalah kurang terbiasanya siswa dalam mengerjakan soal yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari, kesulitan pemaham dalam soal berbasis 
konteks dan kesulitan dalam mengubah masalah kontekstual menjadi masalah 
matematika. Masalah kontekstual menurut Wijaya (2012: 21) adalah 
permasalahan atau soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut Gravemeijer (1999) menyatakan bahwa konteks berperan penting 
untuk mengeksplorasi kosep matematika dalam situasi pengalaman nyata 
peserta didik.   
Menurut Baradja (1981: 12) kesalahan adalah penyimpangan yang 
bersifat sistematis, konsisten dan menggambarkan kemampuan peserta didik 
pada tahapan tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual menurut Pasaribu (1983: 71-78) adalah 
(1) latihan, (2) peranan motivasi, (3) peranan hukuman dan penghargaan, (4) 
faktor yang berpengaruh dalam motivasi, dan (4) kemampuan belajar dan 
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Inteligensi. Lingkaran adalah salah satu bentuk geometri datar yang sering 
ditemui dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru yang dilakukan 
ketika magang di MTs Negeri Surakarta 1 peneliti menyimpulkan bahwa 
masih ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MTs 
Negeri Surakarta 1 dengan tujuan umum adalah mendiskripsikan kesalahan 
menyelesaikan masalah kontekstual pokok bahasan lingkaran pada siswa 
kelas VIII MTs Negeri Surakarta 1. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini 
adalah mendiskripsikan jenis-jenis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual pokok bahasan lingkaran tarhadap 
peserta didik yang memiliki prestasi tinggi dan memiliki prestasi rendah, 
serta mendiskripsikan penyebab kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual pokok bahasan lingkaran tarhadap 
peserta didik yang memiliki prestasi tinggi dan memiliki prestasi rendah. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek dalam 
penelitian ini kelas VIII FD 2 MTs Negeri Surakarta 1. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu 1) Observasi kelas ketika pembelajaran 
berlangsung. 2) Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang memperkuat hasil penelitian. 3) Dokumentasi hasil ulangan harian 
materi lingkaran. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi 
hasil ulangan harian materi lingkaran. Analisis kesalahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah langkah-langkah kesalahan menurut George Polya 
(1973). Langkah-langkah kesalahan Polya  meliputi :   
1) Kesalahan memahami masalah. 
2) Kesalahan menyusun rencana. 
3) Kesalahan melaksanakan rencana. 
4) Kesalahan dalam memeriksa solusi yang diperoleh. 
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Penelitian ini menggunakan analisis sugiyono (2011: 247) dengan 
tahapan sebagai berikut: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) 
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data berupa hasil tes dan wawancara yang 
dilakukan dengan siswa. Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk teks 
naratif. Setelah itu ditarik kesimpulan mengenai jenis-jenis kesalahan siswa 
dan penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan masalah kontekstual 
pada materi lingkaran. 
 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kesalahan Memahami Masalah 
Berikut ini adalah salah satu contoh hasil pekerjaan siswa dan hasil 
wawancara siswa. Terkait kesalahan dalam memahami masalah yang 
diperoleh yang dilakukan oleh subyek ranking 31 (R-31).  
 
Gambar 1. Jawaban Nomor 9 Subyek R-31 
Wawancara nomor 9 pada subyek R-31 
P : Dek tolong baca soal nomor 9! 
R-31 : Iya kak, (R-31 membaca soal nomor 9). 
P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
R-31 : Pada soal diketahui panjang jarum menitan sebuah jam 20 
cm, jarum bergerak selama 25 menit dan 𝜋 = 3,14. 
     P : Pada soal tersebut pemisalah apa yang kamu gunakan 
untuk mengubah soal ke bentuk matematika?  
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R-31 : panjang jarum menitan disimbolkan d. 
P : Hanya itu saja? Kalau untuk jarum yang bergerak selama 
25 menit kamu simbolkan apa? dan berikan alasannya dek! 
R-31 : Iya hanya itu, saya tidak bisa menyimbolkan kak.. 
P : Apa yang ditanyakan di soal tersebut? 
R-31 
P 
 
 
R-31 
:  Panjang lintasannya kak. 
: Untuk apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada soal sudah benar, tapi kenapa kamu tulis panjang 
jarum menitan sebagai diameter dek? 
: Karena panjang jarum menitan merupakan jarum panjang 
kak, jadi saya jadikan sebagai diameter. 
Berdasarkan lembar jawab dan wawancara diatas dapat diketahui 
bahwa subyek R-31 melakukan kesalahan memahami masalah dengan 
melakukan kesalahan memahami masalah dengan melakukan kesalahan 
dalam menuliskan yang diketahui pada soal. Penyebab Subyek R-31 
melakukan kesalahan adalah siswa kurang memahami soal. 
Kemampuan siswa dengan prestasi tinggi dalam memahami masalah 
sudah baik tetapi siswa tidak terbiasa mengerjakan tanpa menuliskan hal 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemampuan siswa dengan 
prestasi rendah dalam memahami masalah sudah baik tetapi siswa tidak 
terbiasa mengerjakan tanpa menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal serta masih ada siswa yang melakukan kesalahan 
dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Komarudin (2016) yang 
menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kesalahan 
dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
Penyebab kesalahan memahami masalah pada siswa dengan prestasi 
tinggi adalah siswa kurang memahami soal, tidak terbiasa menjawab soal 
dengan disertai apa yang diketahui dan ditanya, siswa jarang menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanya, siswa ingin menyelesaikan soal dengan 
cepat. Penyebab kesalahan memahami masalah pada siswa dengan 
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prestasi rendah adalah siswa kurang memahami soal, tidak terbiasa 
menjawab soal dengan disertai apa yang diketahui dan ditanya, siswa 
jarang menuliskan hal yang diketahui dan ditanya, siswa ingin 
menyelesaikan soal dengan cepat dan kurangnya waktu dalam 
mengerjakan. Hal itu sejalan dengan penelitian Hartini (2007) yang 
memaparkan bahwa faktor penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita yaitu kurang terbiasanya siswa dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal serta keinginan 
siswa untuk menyingkat penulisan jawaban.  
 
 
2. Kesalahan Menyusun Rencana 
Berikut ini adalah salah satu contoh hasil pekerjaan siswa dan hasil 
wawancara siswa. Terkait kesalahan menyusun rencana, kesalahan yang 
diperoleh yang dilakukan oleh subyek ranking 31 (R-31).  
Gambar 2. Jawaban Nomor 9 Subyek R-31 
Wawancara nomor 9 pada subyek R-31 
P : Bagaimana pemecahan masalah dari soal tersebut? 
R-31 : Mencari kelilingnya. 
Berdasarkan lembar jawab dan wawancara diatas dapat diketahui 
bahwa subyek R-31 melakukan kesalahan menyusun rencana dengan 
melakukan kesalahan dalam mengubah informasi kedalam bahasa 
matematika serta salah dalam menentukan rumus. Penyebab Subyek R-31 
melakukan kesalahan adalah siswa tidak teliti dalam mengubah informasi 
kedalam bahasa matematika, siswa salah dalam menentukan penyusunan 
rencana. 
Kemampuan siswa dengan prestasi tinggi dalam memahami 
menyusun rencana sudah baik tetapi masih ada siswa yang melakukan 
 7 
 
kesalahan dalam menyusun rencana dengan melakukan kesalahan dalam 
mengubah informasi kedalam bahasa matematika serta salah dalam 
menentukan rumus yang digunakan. Siswa dengan prestasi rendah masih 
ada yang melakukan kesalahan dalam menyusun rencana dengan 
melakukan kesalahan dalam mengubah informasi kedalam bahasa 
matematika serta salah dalam menentukan rumus yang digunakan. Hal itu 
sesuai dengan penelitian Komarudin (2016) yang menyatakan bahwa 
kesalahan yang dilakukan siswa yaitu tidak menuliskan langkah-langkah 
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah serta siswa menuliskan 
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tetapi tidak sesuai 
dengan permasalahan. 
Penyebab kesalahan menyusun rencana yang dilakukan oleh siswa 
dengan prestasi tinggi dan prestasi rendah adalah tidak teliti dalam 
mengubah informasi kedalam bahasa matematika dan salah dalam 
menyusun rencana. Hal itu sesuai dengan penelitian Mumtahanah (2018) 
yang menjelaskan penyebab kesalahan siswa adalah siswa belum paham 
akan konsep dalam membuat model matematika, terburu-buru, kurang 
teliti, tidak dapat menyamakan satuan, tidak dapat mengubah informasi 
kedalam bahasa matematika.  
3. Kesalahan Melaksanakan Rencana 
Berikut ini adalah salah satu contoh hasil pekerjaan siswa dan hasil 
wawancara siswa. Terkait kesalahan melaksanakan rencana yang diperoleh 
yang dilakukan oleh subyek ranking 31 (R-31).  
 
Gambar 3. Jawaban Nomor 9 Subyek R-31 
Wawancara nomor 9 pada subyek R-31 
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P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan pemecahkan dari soal 
tersebut? 
R-31 : Mencari keliling roda dengan rumus K = 2 x 𝜋 x r . 
P : Dari penyelesaian mu tadi, berapa hasil dari soal nomor 9? 
R-31 : 62,8 kak. 
Berdasarkan lembar jawab dan wawancara diatas dapat diketahui 
bahwa subyek R-31 melakukan kesalahan melaksanakan rencana dengan 
tidak menyelesaikan perhitungan Penyebab Subyek R-31 melakukan 
kesalahan adalah siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal. 
Siswa yang memiliki prestasi tinggi melakukan kesalahan 
melaksanakan rencana dengan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
langkah-langkah yang dibuat. Siswa yang memiliki prestasi rendah 
melakukan kesalahan melaksanakan rencana adalah siswa tidak 
menyelesaikan perhitungan dan kesalahan dalam menyelesaikan langkah-
langkah yang dibuat. Hal ini sesuai dengan penelitian Mumtahanah (2018) 
yang menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan 
prosedural dan perhitungan.  
Penyebab kesalahan melaksanakan rencana yang dilakukan oleh 
siswa dengan prestasi tinggi adalah siswa mengerjakan dengan terburu-
buru dan siswa tidak paham apa yang diperintahkan dalam soal. Penyebab 
kesalahan melaksanakan rencana yang dilakukan oleh siswa dengan 
prestasi rendah adalah siswa kurang teliti dalam perhitungan matematika, 
siswa tidak paham apa yang diperintahkan dalam soal dan kurang dalam 
memanajemen waktu. Hal ini sesuai dengan penelitian Mumtahanah 
(2018) yang menyatakan bahwa penyebab kesalahan ini terjadi karena 
siswa kurang teliti, kurang dalam memanajemen waktu, kurangnya 
penguasaan terhadap operasi jumlah dan kurang, tidak paham tentang 
prosedur menghilangkan salah satu variabel, belum mampu menyamakan 
satuan, kesalahan dalam perhitungan yang berbentuk negatif, terburu-buru. 
4. Kesalahan Dalam  Memeriksa Solusi Yang Diperoleh  
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Berikut ini adalah salah satu contoh hasil pekerjaan siswa dan hasil 
wawancara siswa. Terkait kesalahan dalam memeriksa solusi yang 
diperoleh yang dilakukan oleh subyek ranking 31 (R-31).  
Wawancara nomor 9 pada subyek R-31 
P 
R-31 
P 
 
R-31 
: Kamu yakin jawabanmu sudah benar? 
: Saya tidak yakin kak, saya terburu-buru kak. 
: Apakah setiap kali mengerjakan soal kamu selalu memeriksa 
kembali jawaban yang telah kamu buat? 
: Terkadang kak, kalau tidak lupa 
Berdasarkan lembar jawab dan wawancara diatas dapat diketahui 
bahwa subyek R-31 melakukan kesalahan dalam memeriksa solusi yang 
diperoleh dengan tidak selalu memeriksa jawaban. Penyebab Subyek R-31 
melakukan kesalahan adalah siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal 
dan siswa terkadang memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 
Siswa dengan prestasi tinggi dalam mengerjakan soal selalu 
memeriksa kembali jawabannya tetapi ada satu siswa yang melakukan 
kesalahan dalam memeriksa solusi yang diperoleh karena siswa terburu-
buru. Siswa dengan prestasi rendah melakukan kesalahan dalam 
memeriksa solusi yang diperoleh dengan tidak memeriksa kembali solusi 
yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan penelitian Wati (2017) yang 
menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa adalah tidak 
melakukan pemeriksaan kembali hasil pekerjaannya sebelum 
dikumpulkan. 
Penyebab kesalahan dalam memeriksa solusi yang diperoleh 
dilakukan oleh siswa dengan prestasi tinggi adalah siswa mengerjakan 
dengan terburu-buru. Penyebab siswa dengan prestasi rendah dalam 
memeriksa solusi yang diperoleh adalah siswa tidak terbiasa memeriksa 
kembali jawaban yang diperoleh, siswa jarang memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh dan siswa kadang-kadang memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan penelitian Mumtahanah 
(2018) yang menyatakan bahwa penyebab kesalahan ini terjadi adalah 
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kurang terbiasanya siswa dalam melakukan langkah melihat kembali 
sehingga siswa tidak melakukannya.  
Tabel 1. Analisis Kesalahan Subyek Dengan Prestasi Tinggi dan Prestasi 
Rendah. 
Ranking Soal Nomor 7 Soal Nomor 8 Soal Nomor 9 
R- 01 X X X 
R- 02 X X X 
R- 03 X X N, M,O, P 
R- 29 X X X 
R- 30 X O, P N, M,O, P 
R- 31 X X N, M,O, P 
 
 
 
 Keterangan :  
 N = kesalahan memahami masalah 
 M = kesalahan menyusun rencana 
 O = kesalahan melaksanakan rencana 
 P = kesalahan dalam memeriksa solusi yang diperoleh 
 X = tidak melakukan kesalahan  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil observasi, hasil tes dan hasil wawancara peneliti 
dapat mendiskripsikan jenis-jenis kesalahan dan penyebab kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah kontekstual pokok bahasan lingkaran 
tarhadap peserta didik yang memiliki prestasi tinggi dan memiliki prestasi 
rendah. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa akan dibahas sebagai 
berikut. 
1. Kesalahan Memahami Masalah 
Kemampuan siswa dengan prestasi tinggi dalam memahami 
masalah sudah baik tetapi siswa tidak terbiasa mengerjakan tanpa 
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemampuan 
siswa dengan prestasi rendah dalam memahami masalah sudah baik 
tetapi siswa tidak terbiasa mengerjakan tanpa menuliskan hal yang 
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diketahui dan ditanyakan pada soal serta masih ada siswa yang 
melakukan kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal.  
Penyebab kesalahan memahami masalah pada siswa dengan 
prestasi tinggi adalah siswa kurang memahami soal, tidak terbiasa 
menjawab soal dengan disertai apa yang diketahui dan ditanya, siswa 
jarang menuliskan hal yang diketahui dan ditanya, siswa ingin 
menyelesaikan soal dengan cepat. Penyebab kesalahan memahami 
masalah pada siswa dengan prestasi rendah adalah siswa kurang 
memahami soal, tidak terbiasa menjawab soal dengan disertai apa yang 
diketahui dan ditanya, siswa jarang menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanya, siswa ingin menyelesaikan soal dengan cepat dan kurangnya 
waktu dalam mengerjakan. 
2. Kesalahan Menyusun Rencana 
Kemampuan siswa dengan prestasi tinggi dalam memahami 
menyusun rencana sudah baik tetapi masih ada siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyusun rencana dengan melakukan kesalahan 
dalam mengubah informasi kedalam bahasa matematika serta salah 
dalam menentukan rumus yang digunakan. Siswa dengan prestasi 
rendah masih ada yang melakukan kesalahan dalam menyusun rencana 
dengan melakukan kesalahan dalam mengubah informasi kedalam 
bahasa matematika serta salah dalam menentukan rumus yang 
digunakan.  
Penyebab kesalahan menyusun rencana yang dilakukan oleh siswa 
dengan prestasi tinggi dan prestasi rendah adalah tidak teliti dalam 
mengubah informasi kedalam bahasa matematika dan salah dalam 
menyusun rencana. 
3. Kesalahan Melaksanakan Rencana 
Siswa yang memiliki prestasi tinggi melakukan kesalahan 
melaksanakan rencana dengan melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan langkah-langkah yang dibuat. Siswa yang memiliki 
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prestasi rendah melakukan kesalahan melaksanakan rencana adalah 
siswa tidak menyelesaikan perhitungan dan kesalahan dalam 
menyelesaikan langkah-langkah yang dibuat.  
Penyebab kesalahan melaksanakan rencana yang dilakukan oleh 
siswa dengan prestasi tinggi adalah siswa mengerjakan dengan terburu-
buru dan siswa tidak paham apa yang diperintahkan dalam soal. 
Penyebab kesalahan melaksanakan rencana yang dilakukan oleh siswa 
dengan prestasi rendah adalah siswa kurang teliti dalam perhitungan 
matematika, siswa tidak paham apa yang diperintahkan dalam soal dan 
kurang dalam memanajemen waktu. 
 
4. Kesalahan Dalam  Memeriksa Solusi Yang Diperoleh  
Siswa dengan prestasi tinggi dalam mengerjakan soal selalu 
memeriksa kembali jawabannya tetapi ada satu siswa yang melakukan 
kesalahan dalam memeriksa solusi yang diperoleh karena siswa 
terburu-buru. Siswa dengan prestasi rendah melakukan kesalahan 
dalam memeriksa solusi yang diperoleh dengan tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh.  
Penyebab dalam memeriksa solusi yang diperoleh dilakukan oleh 
siswa dengan prestasi tinggi adalah siswa mengerjakan dengan terburu-
buru. Penyebab siswa dengan prestasi rendah dalam memeriksa solusi 
yang diperoleh adalah siswa tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban 
yang diperoleh, siswa jarang memeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh dan siswa kadang-kadang memeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh. 
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